Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Frekuensi Distribusi Periodontitis Disertai Kondisi-Penyakit Sistemik
dan Hubungannya dengan Usia Menurut Klasifikast American
Academy of Periodontology 2017 (di RSKGM FKG Ul) = Frequency
Distribution of Periodontitis with Systemic Conditions and Diseases and
its Correlation with Age According to American Academy of
Periodontology 2017 Classification (at RSKGM FKG Ul)

Nabila Puspita Dewi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20499204& | okasi=lokal

Periodontitis adalah penyakit inflamasi pada jaringan pendukung gigi yang disebabkan oleh mikroorganisme
spesifik, sehingga menghasilkan kerusakan pada jaringan periodontal. Kondisi sistemik dan peningkatan
usia akan memengaruhi jaringan periodontal karena adanya perubahan sistem pertahanan imun dan
inflamasi tubuh. Klasifikasi penyakit periodontal terus mengalami perkembangan. Klasifikasi yang masih
digunakan saat ini adalah klasifikasi dari American Academy of Periodontology (AAP) tahun 1999. Setelah
hampir dua puluh tahun klasifikasi AAP 1999 digunakan di dunia, ternyata dalam penggunaannyadi klinik
banyak terdapat berbagai kekurangan. Pada 2017, AAP mempublikasikan klasifikas terbaru mengenai
penyakit serta kondisi periodontal dan periimplan. Periodontitis diklasifikasikan berdasarkan stage dan
grade. Penelitian mengenai distribusi periodontitis berdasarkan penyakit periodontal dengan klasifikasi AAP
tahun 2017 belum dilakukan di Indonesia, terutama distribusi berdasarkan kondisi dan penyakit sistemik
pasien serta hubungannya dengan usia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi periodontitis
serta hubungannya dengan usia menurut klasifikasi penyakit periodontal berdasarkan AAP 2017 pada pasien
dengan kondisi dan penyakit sistemik di RSKGM FKG Ul. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif analitik cross sectional untuk distribusi penyakit periodontal pada pasien dengan kondisi dan
penyakit sistemik serta hubungannya dengan usia menurut klasifikasi penyakit periodontal berdasarkan AAP
2017 yang didapat dari 331 rekam medis RSKGM FKG Ul tahun kunjungan 2014-2019. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan analisis univariat yang dilakukan untuk
menggambarkan distribusi serta analisis bivariat Kendall untuk menggambarkan korelasi stage dan grade
dengan usia. Berdasarkan hasil penelitian, persentase klasifikasi periodontitis tertinggi pada seluruh subjek
penelitian adalah stage 111 grade C (39,9%), pada subjek dengan kondisi merokok adalah stage 111 grade C
(52,7%), serta pada subjek penelitian dengan diabetes mellitus, hipertensi adalah stage I11 grade B, dengan
persentase secara berurut 45,8% dan 45,7%. Pada pasien dengan kondisi dengan penyakit sistemik,
peningkatan usia berbanding lurus dengan stage periodontitis dan berbanding terbalik dengan grade
periodontitis. Kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini yakni klasifikasi AAP 2017 menjelaskan
periodontitis lebih spesifik karena mempertimbangkan tingkat keparahan, riwayat progresi periodontitis,
kemungkinan risiko progresi periodontitis di masa mendatang, serta penilaian risiko penyakit dapat
mempengaruhi kondisi tubuh secara umum, klasifikasi ini dapat digunakan pada RSKGM FKG UI.

...... Periodontitis is an inflammatory disease caused by specific microorganisms, resulting in damage to the
periodontal tissue. Systemic conditions and aging will affect the periodontal tissue due to changesin the
immune defense system and inflammation of the body. Classification of periodontal disease continuesto
develop. The classification that is commonly used today is the classification from the American Academy of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20499204&lokasi=lokal

Periodontology (AAP) in 1999. After amost twenty years of AAP 1999 classification used worldwide, it
turns out that there were many shortcomingsin its use. In 2017, AAP published the latest classification of
diseases and periodontal and periimplinary conditions. Periodontitisis classified by stage and grade.
Research on the distribution of periodontitis based on periodontal disease with AAP classification in 2017
has not been conducted in Indonesia, especialy distribution based on the condition and systemic disease of
patients as well asits relationship with age. This study was conducted to determine the distribution of
periodontitis and its relationship with age according to the classification of periodontal diseases based on
AAP 2017 in patients with systemic conditions and diseases in the RSKGM FKG Ul. This study uses
descriptive analytic cross-sectional analysis for the distribution of periodontal disease and its correlation
with aging in patients with systemic conditions and diseases based on AAP 2017 classification of
periodontal diseases which obtained from 331 medical records of RSKGM FKG Ul in the 2014-2019 visit.
Data analysisin this study was carried out using SPSS with univariate analysis conducted to describe the
distribution and bivariate analysis of Kendall to describe stage and grade correlation with age. Based on the
results of the study, the highest percentage of periodontitis classification in al study subjects was stage I11
grade C (39.9%), in subjects with smoking conditions was stage |11 grade C (52.7%), and in research
subjects with diabetes mellitus, hypertension is stage |11 grade B, with sequential percentages of 45.8% and
45.7%. In patients with systemic condition and disease, increases of age are directly proportional to stage
periodontitis and inversely proportional to grade periodontitis. The conclusion that can be drawn from this
research isthat the 2017 AAP classification explains periodontitis more specifically because it considers the
severity, history of periodontitis progression, possible risk of progression of periodontitisin the future, and
assessment of disease risk can affect general body condition, this classification can be used in RSKGM FKG
Ul.



